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1 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Baja Karbon AISI 1050 adalah 

jenis baja karbon menengah (medium carbon steel) dengan kandungan 

karbon 0,3 % sampai 0,55 %. Baja karbon medium ini banyak digunakan 

karena tingkat kekuatan, keuletan, dan ketangguhan yang diinginkan 

mudah diperoleh dengan kombinasi perlakuan pengerasan dan tempering 

yang tepat (T. V Rajan dkk, 2011). Pada dasarnya perlakuan panas 

bertujuan untuk merubah sifat-sifat mekanis yang diinginkan pada batas 

kemampuannya (Suhardan dan R. Kohar, 2019).  

 

Dengan semakin berkembangnya pemakaian baja di dunia manufaktur 

dan konstruksi banyak cara dan metode yang digunakan agar 

mendapatkan baja dengan sifat mekanis yang diinginkan dan dibutuhkan, 

dengan ini penulis menyikapi hal tersebut dengan melakukan perlakuan 

panas dengan metode isothermal guna mendapatkan struktur pearlit yang 

halus dengan berpedoman pada diagram Time Temperature 

Transformation (TTT). Metode isotermal hardening adalah proses 

memanaskan material pada temperatur austenit contoh 821 ? dan di celup 

ke dalam timah hitam cair pada temperatur 4500C-5500C ditahan pada 

temperatur tersebut kemudian dilanjutkan pendinginan menggunakan 

media air.  
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ABSTRAK 

 

Baja karbon AISI 1050 adalah jenis baja karbon menengah (medium 

carbon steel) dengan kandungan karbon 0,3%-0.55%. baja karbon medium ini 

banyak digunakan karena tingkat kekuatan, keuletan, ketangguhan yang 

diinginkan mudah diperoleh dengan kombinasi perlakuan pengerasan dan 

tempering yang tepat.  

Metode isothermal adalah proses memanaskan material pada temperatur 

austenit dan dicelup cepat kedalam timah hitam cair pada temperatur 450℃-550℃ 

ditahan pada temperatur tersebut dan dilanjutkan pendinginan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh proses perlakuan 

panas metoda Isothermal Hardening baja AISI 1050 dengan memvariasikan waktu 

penahanan didaerah isothermal terhadap kekerasan dan struktur mikro. 

Material uji disiapkan sebanyak enam buah, satu material tanpa perlakuan 

dan empat material dilakukan proses perlakuan panas metode isothermal dengan 

waktu tahan 20 detik, 30 detik, 45 detik, 60 detik di isothermal hardening, serta 60 

detik di isothermal normalizing. Dari hasil penelitian pada isothermal dengan 

penahan selama 20 detik hasil pengujian kekerasan didapat lebih tinggi dari benda 

uji tanpa perlakuan yaitu dari 97,46 HRB ke 99,30 HRB hal ini disebabkan oleh 

ada pearlit yang terbentuk lebih baik dari yang tanpa perlakuan, kemudian pada 

isothermal dengan penahanan selama 30 detik, 45 detik, 60 detik, tidak terjadi 

perubahan yang signifikan, perubahan mungkin terjadi pada saat pengujian 

kekerasan, baik selisih pembacaan pada indikator dan atau kekurang rataan benda 

uji sehingga pembacaan menjadi selisih dan Pada isothermal Normalizing dengan 

waktu tahan 60 detik, hampir tidak terjadi perubahan nilai kekerasan.  

Kesimpulan dari proses perlakuan panas ini didapat struktur mikro pearlit 

yang halus. Waktu penahanan pada proses isothermal tidak mempengaruhi 

transformasi karena waktu transformasi ke pearlit sudah selesai dengan waktu 

yang pendek. Baik pendinginan cepat di air atau pendinginan lambat diudara tidak 

ada perbedaan yang berarti. 

Kata Kunci : Metoda Isothermal, Kekerasan, Struktur Mikro Pearlit 
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ABSTRACT  

AISI 1050 carbon steel is a type of medium carbon steel with a carbon 

content of 0.3%-0.55%. Medium carbon steel is widely used because the desired 

level of strength, ductility, toughness is easily obtained with the right combination 

of hardening and tempering treatments.   

The isothermal method is the process of heating the material at austenite 

temperature and rapidly dipping it into molten lead at a temperature of 

450heldat-550 that temperature and continued cooling.  

The purpose of this study was to determine the effect of the heat treatment 

process using the Isothermal Hardening method of AISI 1050 steel by varying the 

holding time in the isothermal area on the hardness and microstructure.  

Six test materials were prepared, one untreated material and four 

materials were subjected to an isothermal heat treatment process with holding 

times of 20 seconds, 30 seconds, 45 seconds, 60 seconds in isothermal hardening, 

and 60 seconds in isothermal normalizing. From the results of research on 

isothermal with a hold for 20 seconds the hardness test results obtained are 

higher than the test object without treatment, namely from 97.46 HRB to 99.30 

HRB this is because there is pearlite that is formed better than that without 

treatment, then in isothermal with holding for 30 seconds, 45 seconds, 60 seconds, 

there is no significant change, changes may occur during hardness testing, either 

the difference in readings on the indicator and or the averageness of the test 

object so that the reading becomes a difference and In isothermal Normalizing 

with a holding time of 60 seconds , there is almost no change in the hardness 

value.   

The conclusion from this heat treatment process is obtained a fine pearlite 

microstructure. The holding time in the isothermal process does not affect the 

transformation because the transformation time to pearlite is completed in a short 

time. Neither fast cooling in water or slow cooling in air makes no significant 

difference.  

Keywords: Isothermal Method, Hardness, Pearlite Microstructure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Baja Karbon AISI 1050 adalah jenis baja karbon menengah (medium 

carbon steel) dengan kandungan karbon 0,3 % sampai 0,55 %. Baja karbon 

medium ini banyak digunakan karena tingkat kekuatan, keuletan, dan 

ketangguhan yang diinginkan mudah diperoleh dengan kombinasi perlakuan 

pengerasan dan tempering yang tepat (T. V Rajan dkk, 2011).  

Pada dasarnya perlakuan panas bertujuan untuk merubah sifat-sifat 

mekanis yang diinginkan pada batas kemampuannya (Suhardan dan R. 

Kohar, 2019). Dengan semakin berkembangnya pemakaian baja di dunia 

manufaktur dan konstruksi banyak cara dan metode yang digunakan agar 

mendapatkan baja dengan sifat mekanis yang diinginkan dan dibutuhkan, 

dengan ini penulis menyikapi hal tersebut dengan melakukan perlakuan panas 

dengan metode isothermal guna mendapatkan struktur pearlit yang halus 

dengan berpedoman pada diagram Time Temperature Transformation (TTT). 

Metode isotermal hardening adalah proses memanaskan material pada 

temperatur austenit contoh 821℃ dan di celup ke dalam timah hitam cair pada 

temperatur 4500C-5500C ditahan pada temperatur tersebut kemudian 

dilanjutkan pendinginan menggunakan media air. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Proses Perlakuan Panas Metoda Isothermal 

Hardening Baja Aisi 1050 Terhadap Kekerasan Dan Struktur Mikro” 

dengan harapan penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran bagi para 

pembaca. 

1.2  Rumusan Masalah  

Perumusan  masalah dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimanakah pengaruh 

proses perlakuan panas metoda isothermal hardening baja AISI 1050 terhadap 

kekerasan dan struktur mikro  “ 

1.3  Batasan Masalah 

1. Material Pengujian adalah Baja AISI 1050. 

2. Temperatur Pemanasan di daerah austenit adalah 821C ditahan 

selama 60 detik. 

3. Temperatur Isothermal yang digunakan adalah 537C, dengan Variasi 

waktu penahanan pada proses isothermal yaitu : 20 detik, 30 detik,     

45 detik, dan 60 detik. 

1.4  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

Untuk mengetahui pengaruh proses perlakuan panas metoda 

Isothermal Hardening baja AISI 1050 dengan memvariasikan waktu 

penahanan didaerah isothermal terhadap kekerasan dan struktur mikro. 
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1.5  Manfaat 

Dari hasil penelitian yang diperoleh diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan pengetahuan baru mengenai pengaruh proses perlakuan 

panas metoda transformasi isothermal yang dilanjutkan dengan 

pendinginan cepat menggunakan media pendingin air terhadap 

kekerasan dan struktur mikro. 

2. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bentuk penerapan ilmu yang diperoleh penulis  selama studi Strata-1 

di Perguruan tinggi Prodi Teknik mesin konsentrasi ilmu metalurgi. 
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